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_______________________________________________________________________________ 

Abstrak 

Latar Belakang: Anemia yang dialami remaja perempuan menjadi persoalan 

kesehatan yang berisiko menyebabkan gangguan konsentrasi belajar juga 

menggangu imunitas. Anemia merupakan konsentrasi hemoglobin yang rendah 

dalam darah. Persentase remaja yang mengalami anemia di Kabupaten Jember 

tergolong tinggi, yakni sebesar 41%. Di SMP Negeri 3 Jember, khususnya pada 

siswi kelas VIII dan IX, ditemukan sekitar 11% kelompok remaja putri dengan 

kondisi anemia ringan. Kelor dikenal sebagai tanaman sumber zat besi yang baik 

untuk mendukung produksi sel darah merah dan memiliki peran dalam menaikkan 

kadar Hb. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian teh daun kelor terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri penderita anemia. Metode: 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen 

menggunakan rancangan two group pretest-posttest design dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian mencakup siswi yang berada di kelas VIII dan IX 

SMP Negeri 3 Jember yang mengalami anemia ringan, dengan jumlah total 30 

siswi. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah total sampling. 

Selanjutnya, sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hasil: Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Rank Test, diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 pada selisih kadar hemoglobin 

kedua kelompok, hasil analisis menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh pemberian teh daun kelor 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 3 Jember. 

Saran : Daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif sumber zat besi 

dalam asupan harian. 
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